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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  KESIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan di depo PT. Transportasi 

Jakarta dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan jumlah stall saat ini kurang dari jumlah 

minimum. Jumlah stall saat ini ada 4 unit, dari hasil perhitungan 

didapatkan kebutuhan stall minimum  9 unit (2 unit stall preventif dan 7 

unit stall korektif). 

2. Dari hasil analisa di perlukan alat-alat pendukung pemeriksaan dan 

perawatan kendaraan bermotor (Bus). Alat-alat tersebut sangat penting 

dalam pemeriksaan maupun perawatan, sehingga membantu untuk 

meningkatkan kinerja. 

 

5.2 SARAN 

 Berdasarkan pembahasan dan simpulan dalam penelitian ini. 

Peneliti mengemukakan saran-saran sebagai masukan ke PT. Transportasi 

Jakarta berikut: 

1. Perlu adanya penambahan stall, guna mengoptimalkan infrastruktur dan 

kinerja yang sudah ada. 

2. Perlu melengkapi alat-alat pendukung pemeriksaan dan perawatan agar 

dapat memperbaiki kinerja. Sehingga dalam pemeriksaan maupun 

perawatan dapat berjalan secara optimal.   

Setiap penelitian tentu memiliki beberapa kekurangan terkait dengan 

keterbatasan waktu dan juga kemampuan dari penulis, demikian pula 

dengan penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan dan masih jauh 

dari kata sempurna. Penelitian ini baru menghitung jumlah minimum stall 

yang di butuhkan dan menentukan peralatan yang di butuhkan, untuk 

penelitian lanjutan dapat menambah tentang estimasi biaya untuk 

menerapkan hasil penelitian ini. 
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